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Abstrak
Fokus utama penelitian ini adalah pendidikan sebagai investasi dalam pembangunan ekonomi
dan sosial. Penelitian ini bertujuan menyelidiki peran pendidikan sebagai modal manusia yang
vital dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dengan menggunakan metode
kualitatif pendekatan studi literatur. Penelitian ini mengeksplorasi bukti empiris yang
mendukung hubungan positif antara investasi dalam pendidikan dengan pertumbuhan ekonomi,
penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan pengurangan disparitas pendapatan.
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa pendidikan merupakan investasi positif dalam
pertumbuhan ekonomi, peningkatan Pendidikan mampu penciptakan lapangan kerja, kualitas
pendidikan mampu peningkatan produktivitas, dan baiknya kualitas pendidikan dapat
mengurangi disparitas. Implikasi kebijakan yang diidentifikasi menekankan perlunya investasi
yang berkelanjutan dalam pendidikan, penguatan pelatihan keterampilan, dan penciptaan
lingkungan yang mendukung inovasi dan kewirausahaan. Artikel ini memberikan wawasan
tentang peran penting pendidikan sebagai katalisator dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat dan membantu dalam pembentukan kebijakan untuk pertumbuhan

inklusif dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Dalam konteks ekonomi global, kesenjangan dalam kesejahteraan masyarakat semakin
memperdalam kesenjangan antara individu yang terdidik dan yang tidak berpendidikan.
Masalah ini semakin mendapat perhatian utama di banyak negara, termasuk Indonesia, karena
dampaknya yang signifikan terhadap stabilitas sosial dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.
Fenomena yang menjadi fokus utama adalah ketidaksetaraan dalam akses pendidikan yang
berkualitas. Meskipun ada upaya meningkatkan akses pendidikan, banyak individu dari keluarga
berpenghasilan rendah masih mengalami kesulitan mengakses pendidikan berkualitas, sehingga
sulit bagi mereka untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Fajar & Mulyanti, 2019).

Selain itu, rendahnya tingkat pendidikan juga berkontribusi pada kurangnya kesempatan
kerja yang layak dan berpenghasilan tinggi (Haq & Yuliadi, 2018). Individu yang kurang
berpendidikan cenderung terjebak dalam pekerjaan yang tidak stabil dan berbayar rendah
(Kristyanto & Kaluge, 2018), yang tidak hanya membatasi kemungkinan mereka untuk mencapai
kesejahteraan ekonomi, tetapi juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan,
karena adanya keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dan berpendidikan dapat
menghambat perkembangan ekonomi yang optimal (Karisma, Subroto, & Hariyati, 2021).

Berdasarkan fenomena tersebut, peran pendidikan sangat penting dalam pembentukan
individu dan perkembangan masyarakat secara keseluruhan (Rohmah, Yusuf, Azizah, & Nabiel
M, 2023). Pendidikan telah lama dianggap sebagai investasi jangka panjang bagi kemajuan
ekonomi dan sosial suatu negara (Karisma, Subroto, & Hariyati, 2021). Konsep pendidikan
sebagai investasi menekankan pentingnya melihat pendidikan sebagai sarana untuk
menghasilkan keuntungan dalam bentuk peningkatan kesejahteraan ekonomi Masyarakat (Haq
& Yuliadi, 2018). Peran perempuan juga memperkuat hubungan investasi pendidikan dengan
kemajuan ekonomi melalui dukungan akses pendidikan merata, inovasi, dan promosi kesetaraan
gender di tempat kerja (Muslim & Wandi, 2019).

Pendidikan juga berperan sebagai investasi dalam menciptakan kesejahteraan ekonomi
masyarakat dengan membangun karakter moral, meningkatkan konsensus sosial, dan
memperkuat nilai-nilai etika (Wandi, Afnita, & Hefni, 2021). Dalam konteks global yang terus
berubah, pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara pendidikan dan kesejahteraan
ekonomi menjadi semakin penting (Irianto, 2017). Pendidikan tidak hanya menjadi fondasi
untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, tetapi juga berperan dalam mengurangi
ketimpangan sosial, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan keterampilan tenaga kerja, dan
memfasilitasi inovasi (Sukarma, Karyasa, Hasim, Asfahani, & Azis, 2023).

Perlu disadari bahwa banyak masyarakat menghadapi tantangan ekonomi yang
signifikan di seluruh dunia tidak dapat diselesaikan secara terpisah dari peran Pendidikan
(Waruwu, Ndraha, & Lase, 2022). Globalisasi, teknologi yang berkembang pesat, dan perubahan
dalam struktur pasar kerja menuntut individu untuk memiliki keterampilan yang relevan dan
pengetahuan yang diperbarui secara terus-menerus (Marayasa, Sugiarti, & Septiowati, 2017).
Dalam konteks ini, pendidikan tidak lagi hanya dianggap sebagai hak, tetapi juga sebagai
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investasi yang sangat penting bagi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan sosial (Almarogi,
2019).

Secara historis, negara-negara yang telah mengalami pertumbuhan ekonomi yang
signifikan seringkali memiliki tingkat literasi dan pendidikan yang tinggi di antara warganya
(Fajar & Mulyanti, 2019). Pendekatan ini tidak hanya mencakup pendidikan formal, tetapi juga
Pembangunan kecerdasan emosional (Wandi, Wijaya, & Afnita, Peran Edukasi Spritual Untuk
Meningkatkan Kesehatan Mental Orang Tua, 2023), dan pelatihan keterampilan, serta promosi
pendidikan sepanjang hayat (Murdiono & Fatoni, 2024). Oleh karena itu, memahami bagaimana
investasi dalam pendidikan dapat memberikan hasil ekonomi yang berkelanjutan menjadi sangat
penting dalam merancang kebijakan dan strategi pembangunan.

Metode Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan metode penelusuran kualitatif (Creswell, 2017) dengan
pendekatan peninjauan literatur untuk mengeksplorasi hubungan antara investasi dalam
pendidikan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat (Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016).
Tahap awal penelitian akan melibatkan identifikasi topik penelitian, yang merupakan hubungan
antara investasi dalam pendidikan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat, sementara tujuan
penelitian akan ditetapkan untuk mengeksplorasi bukti empiris yang mendukung hubungan
positif antara investasi dalam pendidikan dengan pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan
kerja, peningkatan produktivitas, dan pengurangan disparitas pendapatan. Selanjutnya,
pencarian literatur akan dilakukan melalui berbagai sumber termasuk basis data akademis,
jurnal ilmiah, buku, dan laporan riset dengan menggunakan kata kunci yang relevan seperti
"pendidikan sebagai investasi", "kesejahteraan ekonomi", "pertumbuhan ekonomi", "lapangan
kerja", "produktivitas", dan "disparitas pendapatan". Setelah literatur yang relevan terkumpul,
peneliti akan menyaringnya berdasarkan relevansi dengan topik penelitian serta menilai
keakuratan, keandalan, dan relevansi informasi yang disajikan. Analisis literatur akan dilakukan
untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan umum yang berkaitan dengan hubungan antara
pendidikan dan kesejahteraan ekonomi, dengan menggali informasi mengenai dampak investasi
dalam pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, peningkatan
produktivitas, dan pengurangan disparitas pendapatan untuk membangun argumen yang kuat.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Pendidikan Sebagai Investasi dalam Meningkatkan Perbumbuhan Ekonomi

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan memiliki
dampak yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Negara-negara yang secara konsisten
mengalokasikan sumber daya untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan cenderung
mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dalam jangka panjang. Peningkatan
pendidikan membawa dampak positif melalui beberapa mekanisme:

83



Hendrizal, Muhammad Joni, Kasim Hijrat, Joni Indra Wandi, Nora Afnita
Jurnal El-Kahfi (Journal of Islamic Economic) Vol.05No.01224

a. Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja: Pendidikan yang berkualitas meningkatkan
kemampuan tenaga kerja untuk berkontribusi dalam berbagai sektor ekonomi. Individu
yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan yang lebih
baik, memungkinkan mereka untuk memanfaatkan peluang ekonomi dengan lebih
efisien. Hal ini mendorong produktivitas keseluruhan dalam perekonomian.

b. Stimulasi Inovasi dan Pengembangan Teknologi: Investasi dalam pendidikan
memperkuat kapasitas inovasi suatu negara. Individu yang terdidik memiliki
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru, teknologi, dan solusi yang dapat
meningkatkan daya saing ekonomi secara keseluruhan. Inovasi yang didorong oleh
pendidikan dapat memicu pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

c. Penguatan Infrastruktur Ekonomi: Pendidikan yang berkualitas membantu dalam
pembangunan infrastruktur ekonomi yang kokoh. Tenaga kerja yang terdidik menjadi
lebih mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tuntutan pasar, sehingga
mendorong pertumbuhan sektor-sektor strategis dalam perekonomian.

d. Peningkatan Investasi dan Konsumsi: Masyarakat yang memiliki akses yang lebih baik ke
pendidikan cenderung lebih mampu mengakses kesempatan ekonomi dan memiliki daya
beli yang lebih tinggi. Hal ini dapat mendorong pertumbuhan investasi swasta dan
konsumsi domestik, yang merupakan pendorong penting bagi pertumbuhan ekonomi.
Dengan demikian, penelitian ini menemukan bahwa investasi dalam pendidikan bukan

hanya merupakan kebutuhan sosial dan moral, tetapi juga merupakan strategi yang efektif untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Meningkatkan akses
pendidikan, memperbaiki kualitas pendidikan, dan mengintegrasikan pendidikan dengan
kebutuhan pasar kerja adalah langkah-langkah penting dalam merangsang pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan di tingkat nasional dan global.
Pendidikan Sebagai Investasi dalam Meningkatkan Penciptaan Lapangan Kerja

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa investasi dalam pendidikan berkontribusi secara
signifikan pada penciptaan lapangan kerja. Berikut adalah beberapa temuan utama terkait
dampak investasi pendidikan terhadap penciptaan lapangan kerja:

a. Peningkatan Keterampilan Tenaga Kerja: Investasi dalam pendidikan meningkatkan
kualitas dan keterampilan tenaga kerja. Lulusan yang terdidik memiliki keunggulan
kompetitif di pasar kerja karena mereka lebih mampu menghadapi tuntutan pekerjaan
yang kompleks dan bervariasi. Hal ini mendorong pertumbuhan sektor-sektor ekonomi
yang membutuhkan keterampilan khusus dan memicu penciptaan lapangan kerja yang
lebih banyak.

b. Stimulasi Sektor Pendidikan dan Pelatihan: Dengan adanya permintaan yang tinggi akan
tenaga kerja terdidik, sektor pendidikan dan pelatihan juga berkembang. Ini mencakup
pembukaan lembaga pendidikan formal dan non-formal, kursus pelatihan, dan program-
program pengembangan keterampilan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
pasar kerja yang berkembang.
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C.

Pendorong Inovasi dan Kewirausahaan: Pendidikan yang berkualitas meningkatkan
kemungkinan individu untuk menjadi pengusaha dan pencipta lapangan kerja baru.
Lulusan yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mengembangkan ide-ide baru cenderung menjadi motor inovasi dalam perekonomian,
menciptakan peluang kerja tidak hanya untuk diri mereka sendiri, tetapi juga untuk
orang lain.

Reduksi Pengangguran Struktural: Investasi dalam pendidikan dapat membantu
mengurangi tingkat pengangguran struktural dengan menyediakan tenaga kerja yang
sesuai dengan permintaan pasar. Dengan memberikan akses pendidikan yang merata
dan relevan, individu dapat lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi
dan teknologi, mengurangi risiko pengangguran jangka panjang.

Uraian diatas menjelaskan bahwa pendidikan bukan hanya merupakan sarana untuk

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga merupakan investasi yang penting
dalam pembangunan ekonomi yang inklusif. Dengan meningkatkan akses pendidikan,
meningkatkan kualitas pendidikan, dan mendukung pengembangan kewirausahaan, masyarakat
dapat menciptakan lapangan kerja yang lebih banyak dan berkelanjutan, yang pada gilirannya
akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara keseluruhan.

Pendidikan Sebagai Investasi dalam Meningkatkan Produktivitas

Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan berdampak positif

pada peningkatan produktivitas ekonomi. Beberapa temuan utama terkait dampak investasi
pendidikan terhadap peningkatan produktivitas adalah sebagai berikut:
a. Keterampilan dan Pengetahuan yang Ditingkatkan: Pendidikan yang berkualitas

C.

meningkatkan keterampilan teknis, analitis, dan kreatif individu. Dengan demikian,
tenaga kerja yang terdidik memiliki kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru,
memecahkan masalah, dan berinovasi dalam berbagai bidang, yang pada akhirnya
meningkatkan produktivitas keseluruhan dalam perekonomian.

Efisiensi dalam Penggunaan Sumber Daya: Individu yang memiliki akses pendidikan
yang baik cenderung lebih efisien dalam penggunaan sumber daya yang tersedia. Mereka
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang teknologi, proses kerja yang efektif, dan
metode manajemen yang dapat membantu meningkatkan efisiensi produksi dan
penggunaan sumber daya alam.

Adopsi Teknologi Baru: Pendidikan yang berkualitas juga memungkinkan masyarakat
untuk lebih cepat mengadopsi teknologi baru. Individu yang terdidik lebih mampu
memahami dan menggunakan teknologi baru yang muncul, yang pada gilirannya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam berbagai sektor ekonomi.

Peningkatan Kualitas Tenaga Kerja: Investasi dalam pendidikan juga membantu
meningkatkan kualitas tenaga kerja secara keseluruhan. Lulusan yang terdidik memiliki
kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang lebih kompleks dan bervariasi dengan
lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas individu dan organisasi.
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Berdasarkan paparan diatas dapat nyatakan bahwa penelitian ini menemukan bahwa
pendidikan bukan hanya merupakan investasi dalam masa depan individu, tetapi juga
merupakan investasi yang penting dalam pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan
memperkuat sistem pendidikan, meningkatkan aksesibilitas, dan memperbaiki kualitas
pendidikan, masyarakat dapat meningkatkan produktivitas mereka secara keseluruhan, yang
pada akhirnya akan mengarah pada peningkatan kesejahteraan ekonomi.

Pendidikan Sebagai Investasi Dapat Mengurangi Disparitas Pendapatan
Hasil riset menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan memiliki potensi untuk

mengurangi disparitas pendapatan antara berbagai kelompok dalam masyarakat. Beberapa
temuan utama terkait dampak investasi pendidikan terhadap pengurangan disparitas
pendapatan adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan Kesetaraan Akses dan Kesempatan: Investasi dalam pendidikan membantu
menciptakan kesetaraan akses dan kesempatan bagi semua individu untuk memperoleh
pendidikan berkualitas. Dengan memberikan akses yang merata terhadap pendidikan,
individu dari latar belakang ekonomi yang berbeda memiliki kesempatan yang sama
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, sehingga mengurangi
disparitas pendapatan awal.

b. Meningkatkan Mobilitas Sosial: Pendidikan yang berkualitas memungkinkan individu
untuk meningkatkan status sosial dan ekonomi mereka. Dengan memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang diperlukan, individu dapat naik ke tangga sosial dan ekonomi
dengan lebih mudah, yang pada gilirannya dapat mengurangi disparitas pendapatan
antar-generasi.

c. Pengurangan Kesenjangan Keterampilan: Investasi dalam pendidikan membantu
mengurangi kesenjangan keterampilan antara berbagai kelompok dalam masyarakat.
Dengan meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, individu dari latar belakang
ekonomi yang kurang mampu memiliki kesempatan untuk memperoleh keterampilan
yang diperlukan untuk memasuki pasar kerja yang lebih terampil dan mendapatkan
pendapatan yang lebih tinggi.

d. Mendorong Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif: Investasi dalam pendidikan
memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Dengan menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan keterampilan tenaga kerja, dan
merangsang inovasi, pendidikan dapat membantu menciptakan lingkungan ekonomi
yang lebih adil dan merata, yang pada gilirannya dapat mengurangi disparitas
pendapatan.

Haslil riset diatas menjelaskan bahwa pendidikan bukan hanya merupakan investasi
dalam pengembangan individu, tetapi juga merupakan investasi yang penting dalam
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif. Dengan memperkuat sistem pendidikan
dan memberikan akses yang merata terhadap pendidikan berkualitas, masyarakat dapat
bergerak menuju pengurangan disparitas pendapatan yang lebih besar dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.
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Pembahasan

Pendidikan Sebagai Investasi dalam Meningkatkan Perbumbuhan Ekonomi:

Menurut teori human capital yang dirumuskan oleh Schultz, ada anggapan bahwa
penghasilan seseorang dapat ditingkatkan melalui peningkatan tingkat pendidikan yang mereka
peroleh (Siregar, Ratnaningsih, & Nurochim, 2022). Investasi dalam pendidikan telah terbukti
menjadi salah satu faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Melalui peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang terdidik, pendidikan membantu
meningkatkan produktivitas dan inovasi, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan
ekonomi. Selain itu, pendidikan yang berkualitas juga berkontribusi pada pengembangan modal
manusia yang merupakan aset utama dalam perekonomian.

Senada dengan hasil riest yang dilakukan oleh (Atalay, 2015) & (Patel & M, 2019)
menemukan bahwa menanam modal dalam bidang pendidikan dapat memperoleh pertumbuhan
ekonomi yang berkualitas, terutama dalam pendidikan tinggi, merupakan suatu strategi
investasi yang menguntungkan. Hal ini menjamin dampak positif jangka panjang terhadap
kepentingan individu serta kemajuan sosio-ekonomi masyarakat. Memperkuat investasi di
sektor ini melalui pendidikan tinggi jelas-jelas mampu menciptakan efek ganda yang lebih besar
dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara.

Pendidikan Sebagai Investasi dalam Meningkatkan Lapangan Kerja:

Investasi dalam endidikan memiliki dampak positif terhadap penciptaan lapangan kerja.
Individu yang terdidik memiliki lebih banyak peluang untuk memasuki pasar kerja dan
berkontribusi pada berbagai sektor ekonomi. Selain itu, peningkatan keterampilan dan
pengetahuan melalui pendidikan juga merangsang pertumbuhan sektor-sektor tertentu yang
memerlukan tenaga kerja terampil.

Penelitian yang dilakukan oleh (Liao, Du, Wang, & Yu, 2019) & (Zhang, Zhuge, & Richard,
2020) & juga menemukan bahwa Investasi dalam pendidikan memegang peranan penting dalam
penciptaan lapangan kerja serta mendorong pertumbuhan ekonomi karena membawa peluang
keuntungan yang signifikan serta memperkuat posisi individu dalam sejumlah bidang khusus.
Dalam konteks penciptaan lapangan kerja, investasi dalam pendidikan memberikan dampak
positif dengan meningkatkan kesempatan kerja bagi individu yang memiliki pendidikan yang
baik, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada berbagai sektor ekonomi.

Pendidikan Sebagai Investasi dalam Meningkatkan Produktivitas:

Pendidikan yang berkualitas meningkatkan produktivitas tenaga kerja secara keseluruhan.
Individu yang terdidik cenderung memiliki keterampilan yang lebih baik, pemahaman yang lebih
dalam tentang teknologi, dan kemampuan untuk berinovasi. Hal ini membantu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam berbagai sektor ekonomi, yang pada gilirannya meningkatkan
produktivitas keseluruhan perekonomian.

Pendidikan tidak hanya memengaruhi produktivitas tenaga kerja melalui peningkatan
kualifikasi sumber daya manusia, tetapi juga melalui pengaruhnya terhadap distribusi tenaga
kerja di berbagai sektor (Annabi, 2017). Peningkatan modal produktif yang dihasilkan dari
penyaluran sumber daya pendidikan yang besar berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas. Namun, dampak positif terhadap produktivitas dari kebijakan pendidikan akan
lebih terasa jika investasi dalam pendidikan tersebut diperkuat lebih lanjut (Yao, 2019).
Pendidikan Sebagai Investasi Dapat Mengurangi Disparitas Pendapatan:

Investasi dalam pendidikan dapat membantu mengurangi disparitas pendapatan antara
berbagai. kelompok dalam masyarakat. Dengan memberikan akses yang merata terhadap
pendidikan berkualitas, individu dari latar belakang ekonomi yang berbeda memiliki kesempatan
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yang setara untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Selain itu, pendidikan juga
membantu dalam meningkatkan mobilitas sosial dan mengurangi kesenjangan keterampilan,
yang merupakan faktor penting dalam mengurangi disparitas pendapatan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kristyanto & Kaluge, 2018) menyatakan bahwa Investasi
dalam modal manusia, terutama melalui alokasi anggaran sosial yang positif, dapat membantu
mengurangi Disparitas pendapatan. Pertumbuhan ekonomi yang dipicu oleh investasi dalam
pendidikan, kesehatan, dan pembangunan keterampilan dapat menciptakan lebih banyak
peluang bagi individu untuk meningkatkan pendapatan mereka. Dengan peningkatan kualitas
sumber daya manusia dan standar hidup yang lebih baik, peluang ekonomi menjadi lebih merata,
dan kesenjangan pendapatan antar kelompok masyarakat dapat berkurang (Yao, 2019). Oleh
karena itu, fokus pada pengembangan modal manusia dapat menjadi strategi yang efektif dalam

mengurangi disparitas pendapatan.

Secara keseluruhan, investasi dalam pendidikan memiliki dampak yang luas dan positif
terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat. Melalui peningkatan perbumbuhan ekonomi,
penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan pengurangan disparitas pendapatan,
pendidikan menjadi salah satu kunci untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan sangat penting untuk
mengurangi disparitas pendapatan. Investasi ini tidak hanya memberikan manfaat individu,
tetapi juga memengaruhi struktur ekonomi secara keseluruhan. Melalui peningkatan akses
terhadap pendidikan berkualitas, mobilitas sosial dapat ditingkatkan, sementara kesenjangan
keterampilan antar kelompok masyarakat dapat diminimalkan. Secara keseluruhan, investasi
dalam pendidikan memperkuat fondasi untuk pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, sehingga perlu terus didorong dan diperkuat sebagai bagian dari strategi untuk
mencapai kemakmuran yang merata.
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